BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sesuai dengan topik motivasi
orang tua memondokkan anak di pondok pesantren di Dusun Sumberjo-Badas
dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Motivasi intrinsik orang tua memondokkan anak di pondok pesantren
adalah adanya kebutuhan serta keinginan orang tua terhadap anaknya yang
mendorong orang tua untuk memondokkan anaknya di pondok pesantren
dengan tujuan sebagai berikut: (a) mendapat ilmu agama yang cukup untuk
bekal masa depan, (b) mampu membaca dan memahami kandungan dalam
Al-Qur’an, (c) mempelajari kitab-kitab dasar figih, (d) menyeimbangkan
pendidikan formal dengan non-formal.

2. Motivasi ekstrinsik orang tua memondokkan anak di pondok pesantren
adalah adanya dorongan dari luar yang memperngaruhi individu sehingga
mendorong orang tua untuk memondokkan anak di pondok pesantren
sebagai berikut: (a) keadaan anak yang nakal, sulit menerima nasihat orang
tua, (b) biaya pendidikan, (c) lokasi pondok pesantren, (d) porsi
pendidikan dalam bidang ilmu agama yang didapat lebih besar daripada
pendidikan formal, (e) kurikulum pendidikan di pondok pesantren, (f)

dorongan keluarga dan keadaan lingkungan masyarakat.
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Harapan orang tua terhadap pondok pesantren adalah sebagai berikut: (a)
anak mampu membaca, memahami, dan mengamalkan ilmu yang telah
diperoleh, (b) dapat membentuk pribadi anak yang berakhlakul karimah,
sopan santun, (c) anak dapat menghindari pergaulan bebas di
lingkungannya, (d) kelak anak dapat menjadi ustadz maupun ustadzah, (e)

dapat berguna dan bermanfaat di lingkungan masyarakat.

B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, baik

bagi orang tua, anak-anak, maupun masyarakat yang ada khususnya di Dusun

Sumberjo-Badas. Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagi orang tua, diharapkan mampu mendidik, membimbing, mengarahkan,
dan memilih pendidikan yang terbaik untuk anak-anaknya agar kelak

menjadi orang yang bermanfaat bagi masyarakat di lingkungannya.

. Bagi anak-anak, di masa perkembangannya agar lebih diperhatikan

kembali dan terpantau pergaulannya. Agar tidak terjerumus pada hal-hal
negatif serta pengaruh teknologi yang dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya.

Bagi masyarakat, memberikan wawasan terkait motivasi orang tua
memondokkan anak di pondok pesantren dan dapat mengetahui manfaat

dalam memilah dan memilih pendidikan untuk anaknya.



